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Kata Kunci . Bahan Ajar, PBL.

Masalah pendidikan dan pengajaran merupakan masalah yang
cukup kompleks karena banyak faktor yang ikut mempengaruhinya.
Salah satu faktor tersebut adalah guru. Keberhasilan guru dalam
menyampaikan materi sangat tergantung pada kelancaran interaksi
antara guru dan perserta didik. Saat ini, proses belajar mengajar
seringkali menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi
dalam pembelajaran, sehingga hasil belajar peserta didik menurun. Hal
ini dikarenakan kurangnya motivasi dalam belajar. Melihat kondisi
tersebut, maka penulis mencoba menerapkan Model Problem Based
Learning (PBL) dalam pengembangan bahan ajar berupa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) pada pembelajaran Tematik di kelas IV dengan
tujuan memberikan ruang gerak berpikir yang bebas kepada siswa untuk
mencari konsep dan menyelesaikan masalah yang terkait dengan materi
yang disampaikan guru. Adapun jenis penelitian yang digunakan berupa
penelitian pengembangan atau Research and Devalopment (R&D),
yakni suatu penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk baru.
Penelitian ini menggunakan model ADDIE. Adapun langkah yang
dilakukan dalam penelitian dan pengembangan tersebut yaitu analysis
design, dan Development. Penelitian ini tidak menggunakan
implementation dan evaluation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
Desain pengembangan bahan ajar berbasis PBL untuk meningkatan
kemampuan berpikir kritis berada dalam kategori layak, Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis PBL untuk
meningkatan kemampuan berpikir kritis dapat digunakan dalam proses
pembelajaran Tematik Di Madrasah Ibtidaiyah.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah pendidikan dan pengajaran merupakan masalah yang
cukup kompleks karena banyak faktor yang ikut mempengaruhinya.
Salah satu faktor tersebut adalah guru. Keberhasilan guru dalam
menyampaikan materi sangat tergantung pada kelancaran interaksi
antara guru dan perserta didiknya.

Proses belajar mengajar seringkali menggunakan metode
ceramah, tanya jawab, dan diskusi dalam pembelajaran, sehingga hasil
belajar perserta didik menurun. Hal ini dikarenakan kurangnya motivasi
dalam belajar. Melihat kondisi tersebut, maka penulis mencoba
menerapkan Model Problem Based Learning (PBL) dalam
pengembangan Bahan Ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dengan tujuan memberikan ruang gerak berpikir yang bebas kepada
siswa untuk mencari konsep dan menyelesaikan masalah yang terkait
dengan materi yang disampaikan guru.

Berdasarkan Permendikbud No. 87 tahun 2013 perangkat
pembelajaran yang komprehensif mencakup rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), bahan ajar, media pembelajaran, evaluasi, dan
lembar kerja peserta didik (LKPD). Oleh karena itu salah satu yang
diperlukan dalam proses pembelajaran yaitu bahan ajar. Bahan ajar
adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau
instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas.
Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak

tertulis. Bahan ajar secara garis besar terdiri dari pengetahuan,



keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari peserta didik dalam
rangka mencapai standar kompentensi yang telah ditentukan.
Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin mengembangkan
Bahan Ajar berbasis model PBL dalam pembelajaran dengan tema
“Selalu Berhemat Energi”, karena pada tema ini dibahas tentang
macam-macam sumber energi dalam kehidupan yang bisa dijadikan titik
awal pembelajaran agar lebih bijak dalam pemakaian ragam sumber
energi matahari dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dipandang cepat
untuk meningkatkan pengetahuan perserta didik yang didasari
pengalaman. Pembelajaran tema ini cocok dengan model PBL.
Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah
kurangnya pemahaman dan minat siswa dalam proses pembelajaran,
sehingga peneliti berinisiatif untuk mengembangkan Bahan Ajar
berbasis PBL agar peserta didik dapat mengikuti atau memahami proses
pembelajaran tematik dan menerapkan materi sumber energi dalam

kehidupan sehari-hari.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah desain pengembangan bahan ajar berbasis
Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran tematik di
kelas 1V Madrasah Ibtidaiyah?.

1Mawardi, dkk, Pembelajaran Mikro, (Banda Aceh: Al-Mumtaz Institute dan
Instructional Development Center (IDC) LPTK, Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-Raniry,
2013), h. 33.



C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan pada penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui desain pengembangan bahan ajar berbasis
Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran tematik di
kelas IV Madrasah Ibtidaiyah”.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan dalam pengembangan pembelajaran tematik, terutama
dengan adanya bahan ajar berbasis PBL. Sehingga dapat melibatkan
peserta didik untuk belajar lebih aktif, berfikir kritis, kreatif dan

mandiri.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peserta didik, diharapkan dapat mempermudah
peserta didik dalam memahami materi, memberikan
pengalaman belajar yang menarik dan menyenangkan,
memberikan kesempatan siswa untuk belajar secara
mandiri dan merangsang siswa untuk berfikir kritis serta
kreatif sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar peserta
didik.

b. Bagi pendidik, sebagai acuan agar dapat berperan
langsung dalam pengembangan bahan ajar berbasis PBL,
dapat menambah wawasan, dapat meningkatkan kreatifitas
pendidik.



c. Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam memutuskan kebijakan dalam
pengembangan bahan ajar berbasis PBL sehingga output
dari sekolah tersebut dapat diandalkan, dan masukan yang
bermanfaat dalam perbaikan proses pembelajaran.

d. Bagi peneliti, berguna untuk mengaplikasikan ilmu yang
didapat dari perguruan tinggi ke dunia pendidikan. Peneliti
juga memperoleh pengalaman dalam pengembangan
bahan ajar berbasis PBL sehingga tepat dalam proses

pembelajaran yang dilakukan.

E. Definisi Oprasional
Guna menghindari kekeliruan dalam pemakaian istilah-istilah
yang terdapat dalam skripsi ini, maka penulis perlu memberikan
penjelasan terhadap istilah-istilah tersebut, diantaranya:
1. Bahan Ajar
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di
kelas.? Bahan ajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bahan ajar
yang dibuat dengan menggunakan pendekatan PBL.
2. Problem Based Learning
Problem based learning adalah model pembelajaran yang
berdasar pada masalah-masalah yang dihadapi siswa terkait dengan

kompetensi dasar yang sedang dipelajari siswa. Masalah yang dimaksud

*Mawardi, dkk, Pembelajaran Mikro..., h. 33.



bersifat nyata atau sesuatu yang menjadi pertanyaan-pertanyaan pelik
bagi siswa.’

Pendekatan PBL yang dimaksud penulis dalam penelitian ini
adalah untuk peserta didik agar dapat memiliki kemampuan berpikir
kritis dan dapat membantu peserta didik memecahkan masalah dan

menarik kesimpulan dari pembelajaran.

3Kosasih, Strategi Belajar dan Pembelajaran Implementasi Kurikulum 2013,
(Bandung: Yrama Widya , 2016), h. 88.



BAB II
LANDASAN TEORITIS

A. Bahan Ajar
1. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar seperangkat materi atau substansi pembelajaran yang
disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang
akan dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran yang memungkinkan
siswa dapat mempelajari suatu kompetensi secara runtut dan sistematis
sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara
utuh dan terpadu.'

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu pendidik/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud berupa bahan tertulis maupun
bahan tidak tertulis. Bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional
materials) secara garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang harus dipelajari peserta didik dalam rangka mencapai standar
kompetensi yang telah ditentukan. Secara terperinci, jenis-jenis materi
pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur),
keterampilan, dan sikap atau nilai.>

'Kurniasih, Imas. Panduan Membuat Bahan Ajar Buku Teks Pelajaran Sesuai
dengan Kurikulum 2013, (Surabaya: Kata Pena, 2014), h. 25.

*Mawardi, dkk, Pembelajaran Mikro..., h. 33.



2. Fungsi Bahan Ajar
Fungsi Bahan ajar dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu:
a. Fungsi Bahan Ajar Bagi Pendidik

1) Menghemat waktu pendidik dalam mengajar.

2) Mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi
fasilisator.

3) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif
dan interaktif.

4) Pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan semua
aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan
subtansi kompetensi yang mestinya diajarkan kepada
peserta didik.

5) Alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil
pembelajaran.

b. Fungsi Bahan Ajar Bagi Peserta Didik

1) Peserta didik dapat belajar tanpa harus ada pendidik atau
teman peserta didik yang lain.

2) Peserta didik dapat belajar kapan saja dan dimana saja ia
kehendaki.

3) Peserta didik dapat belajar sesuai dengan kecepatannya
masingmasing.

4) Peserta didik dapat belajar berdasarkan urutan yang
dipilihnya sendiri.

5) Membantu potensi peserta didik untuk menjadi
pelajar/mahasiswa yang mandiri.

6) Pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan

semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan



merupakan subtansi kompetensi yang seharusnya
dipelajari atau dikuasai.’
3. Tujuan Pengembangan Bahan Ajar

Tujuan dari pengembangan bahan ajar yaitu sebagai berikut:

a. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntunan
kurikulum dengan tujuan kebutuhan peserta didik, yakni bahan
ajar yang sesuai dengan karakteristik dan lingkungan sosial
peserta didik.

b. Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan
ajar disamping makalah-makalah teks yang terkadang sulit
diperoleh.

c. Memudahkan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran,
sekaligus sebagai pedoman dalam mengarahkan aktivitasnya
dalam proses pembelajaran.

d. Sebagai alat ukur atau evaluasi dalam suatu proses
pembelajaran, sehingga kemampuan dan pemahaman peserta
didik dapat diketahui.

Bahan ajar disini juga dapat dijadikan sebagai pengukuran bagi
peserta didik dalam proses pembelajaran, dengan cara mengidentifikasi
pemahaman peserta didik dari latihan-latihan yang ada di bahan ajar.*
Sehingga bahan ajar yang digunakan dapat dijadikan sebagai panduan

terhadap proses belajar mengajar.

SRomlah, Pengembangan Bahan Ajar IPA Terpadu Dengan Model Tematik
Terinteragrasi Ayat Al-Quran, (Lampung: Lembaga Penelitian dan Pengadilan Kepada
Masyarakat (LP2M) IAIN Raden Intan Lampung, 2014), h.17-18.

“Fitri Erning Kurniawati, Pengembangan Bahan Ajar Agidah Akhlak di
Madrasah Ibtidaiyah, 2015, Jurnal Penelitian, Vol. 9, No. 2, h. 370-375 .



B. Pembelajaran Model Problem Based Learning
1. Pengertian Problem Based Learning

PBL adalah salah satu bentuk pembelajaran yang berlandaskan
pada paradigma konstruktivisme dan berorientasi pada proses belajar
siswa. PBL merupakan model pembelajaran yang sangat populer sejak
1970-an yang berfokus pada penyajian suatu permasalahan (nyata atau
simulasi) kepada siswa, kemudian siswa diminta mencari pemecahannya
melalui serangkaian penelitian dan investigasi berdasarkan teori, konsep,
prinsip yang di pelajarinya dari berbagai bidang ilmu. Model
pembelajaran berdasarkan masalah merupakan suatu model pembelajaran
yang di dasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan
penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata.’

Menurut Dewey, belajar berdasarkan masalah adalah interaksi
antara stimulus dengan respons, merupakan hubungan antara dua arah
belajar dan lingkungan. Lingkungan memberi masukan berupa bantuan
dan masalah, sedangkan sistem saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan
itu secara efektif sehingga masalah yag di hadapi dapat di selidiki, di nilai,
di analisis, serta di cari pemecahannya dengan baik.®

Pembelajaran  berbasis ~ masalah  merupakan  metode
pembelajaran yang didasarkan pada penggunaan permasalahan sebagai
titik awal pembelajaran untuk mendapatkan pengetahuan yang baru.
Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran berbasis masalah

yang melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran yang aktif,

5 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2009), h. 91

°Akmar, Integrating Problem-Based Learning (PBL) in Mathematics Methodd
Course, (Spring: 2010, Vol. 4, no. 2), h. 5.
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kolaboratif, berpusat kepada peserta didik, yang mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan belajar mandiri yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan.

Sejalan dengan pendapat Nurhadi, Pembelajaran berbasis
masalah (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan
masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar
tentang cara berfikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta
memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dari materi pelajaran.’
Pembelajaran berbasis masalah dikembangan terutama untuk membantu
kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual
dan belajar menjadi pembelajar yang otonom.

Dari beberapa defenisi yang telah di ungkapkan para ahli maka
model problem based learning adalah suatu pendekatan lingkungan
belajar dimana masalah mengendalikan proses belajar mengajar. Hal ini
berarti sebelum pelajar belajar, mereka diberikan umpan berupa masalah.
Masalah di ajukan agar pelajar mengetahui bahwa mereka harus
mempelajari beberapa pengetahuan baru sebelum mereka memecahkan
masalah tersebut.® Sehingga untuk mendapatkannya pendidik dapat
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat memancing pengetahuan
siswa.

Berdasarkan pengertian PBL di atas penulis dapat mengambil
kesimpulan bahwa model PBL ini menuntut agar para peserta didik aktif,
kreatif, berinisiatif, berinovasi, serta mempunyai motivasi dalam belajar.

Model pembelajaran PBL terfokus pada kegiatan peserta didik yang

7 Nurhadi dkk, Pembelajaran Kontekstual, (Makassar: UNM, 2004), h. 17

8http://igbalpgrismg.blogspot.com/2012/12/makalah-pbl-
problembasedlearning.html?m= 1. Diakses pada 29-08-2019.
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http://iqbalpgrismg.blogspot.com/2012/12/makalah-pbl-problembased
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mandiri, sementara guru hanya menjadi desainer, fasilitator, motivator
dalam kegiatan belajar tersebut.
2. Langkah-Langkah Problem Based Learning

Pembelajaran berdasarkan masalah terdiri dari 5 langkah utama
yang dimulai dengan guru memperkenalkan siswa dengan suatu situasi
dan di akhiri dengan penyajian dan analisis hasil kerja siswa. 5 langkah
utama model pembelajaran problem based learning di tunjukkan pada
tabel 2.1 berikut ini.

Tabel 2.1. Sintaks Pembelajaran Berbasis Masalah®

Tahap Tingkah Laku Guru

Guru  menjelaskan  tujuan  pembelajaran,

Tahap | menjelaskan  logistik yang  dibutuhkan,

Orientasi peserta mengajukan fenomena atau demonstrasi atau

didik pada cerita untuk memunculkan masalah, memotivasi

ff5salah peserta didik untuk terlibat dalam pemecahan
masalah yang dipilih.

Tahap I Guru - membantu  peserta  didik  untuk

Mengorganisasi mendefinisikan dan mengorganisasi  tugas

peserta didik belajar yang berhubungan dengan masalah

untuk belajar tersebut.

Guru  mendorong peserta didik untuk
Tahap 111 ] ] .
mengumpulkan  informasi  yang  sesuai,

°Suprihatiningrum Jamil, Strategi Pembelajaran: teori dan aplikasi, (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2013), h. 223.
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Membimbing melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan
penyelidikan penjelasan dan pemecahan masalah.
individual maupun
kelompok
Guru  membantu  peserta didik dalam
Tahap IV merencakan dan menyiapkan karya yang sesuai
Mengembangkan | senerti - laporan, video, dan model serta

dan menyajikan

hasil karya

membantu mereka untuk berbagi tugas dengan

temannya.

Tahap V
Menganalisis dan
mengevaluasi
proses pemecahan
masalah

Guru membantu peserta didik untuk melakukan
refleksi atau evaluasi terhadap pendidikan

mereka dan proses-proses yang mereka gunakan.

John Dewey seorang ahli pendidikan berkebangsaan Amerika

memaparkan enam langkah dalam proses pembelajaran berbasis masalah

ini:

a.  Merumuskan masalah. Guru membimbing peserta didik

untuk menentukan masalah yang akan dipecahkan dalam

proses pembelajaran, walaupun sebenarnya guru telah

menetapkan masalah tersebut.

b. Menganalisis masalah. Langkah peserta didik meninjau

masalah secara Kritis dari berbagai sudut pandang.
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Merumuskan  hipotesis.  Langkah  peserta  didik
merumuskan berbagai kemungkinan pemecahan sesuai
dengan pengetahuan yang dimiliki.

Mengumpulkan data. Langkah peserta didik mencari dan
menggambarkan berbagai informasi yang diperlukan untuk
memecahkan masalah.

Pengujian hipotesis. Langkah peserta didik dalam
merumuskan dan mengambil kesimpulan sesuai dengan
penerimaan dan penolakan hipotesis yang diajukan.
Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah. Langkah
peserta didik menggambarkan rekomendasi yang dapat
dilakukan sesuai rumusan hasil pengujian hipotesis dan

rumusan kesimpulan. '

3. Kelebihan dan Kelemahan Problem Based Learning

Sebagai suatu model pembelajaran, model pembelajaran

berbasis masalah memiliki beberapa kelebihan, diantaranya:

a.

Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus
untuk lebih memahami isi pelajaran.
Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan peserta
didik serta memberikan kepuasan untuk menentukan
pengetahua baru bagi peserta didik.
Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas

pembelajaran peserta didik.

1%Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), h. 37.
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d. Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik
bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk
memahami masalah dalam kehidupan nyata.

e. Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik untuk
mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung
jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan.

f.  Melalui pemecahan  masalah  dianggap  lebih
menyenangkan dan disukai peserta didik.

g. Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan
peserta didik untuk berfikir krits dan mengembangkan
kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan
pengetahuan baru.

h. Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk mengaplikasikan pengetahuan yang
mereka miliki dalam dunia nyata.

i.  Pemecahan masalah dapat mengembangkan minat peserta
didik untuk secara terus menerus belajar.'!

Dari uraian di atas ‘dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran PBL harus dimulai dengan kesadaran adanya masalah yang
harus dipecahkan. Pada tahapan ini guru membimbing peserta didik pada
kesadaran adanya kesenjangan atau hal yang dirasakan oleh manusia atau
lingkungan sosial. Kemampuan yang harus dicapai oleh peserta didik,

pada tahapan ini adalah peserta didik dapat menentukan atau menangkap

"Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstrutivistik,
(Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), h. 26.
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kesenjangan yang terjadi dari berbagai fenomena yang ada.Disamping
kelebihannya, model ini juga mempunyai kelemahan, yaitu:

a. Manakala peserta didik tidak memiliki minat atau tidak
mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari
sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan
untuk mencoba.

b. Keberhasilan strategi pembelajaran melalui problem
learning membutuhkan cukup banyak waktu untuk

persiapan.'?

">Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstrutivistik..., h.
27.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini  menggunakan metode penelitian dan
pengembangan. Penelitian atau Research and Development (R&D)
adalah metode penelitian untuk mengembangkan produk atau
menyempurnakan produk.! Metode penelitian dan pengembangan juga
didefinisikan sebagai suatu metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut.> Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat dipahami bahwa
penelitian dan pengembangan adalah suatu usaha untuk menghasilkan
produk, yang mana produk tersebut akan diuji kepada peserta didik di
sekolah tersebut.

Penelitian  R&D vyang dilakukan peneliti  merupakan
pengembangan produk baru berupa perangkat pembelajaran yang
meliputi RPP, dan bahan ajar berupa LKPD.

B. Tahap-tahap Penelitian
Penelitian jenis R&D menggunakan model ADDIE. Model
ADDIE adalah desain model pembelajaran yang sistematis dan terdiri

dari lima langkah yang meliputi desain keseluruhan proses

"Yaya Suryana, Metode Penelitian Manajemen Pendidikan, (Bandung: Pustaka
Setia, 2015), h. 334.

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabet, 2017), h. 297.

16
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pembelajaran dengan cara yang sistematik.® Alasan pemilihan model
ADDIE dikarenakan model ini memberikan kesempatan untuk
melakukan evaluasi dan revisi secara terus menerus dalam setiap fase
yang dilalui. Sehingga produk yang dihasilkan menjadi produk yang
valid dan reliabel.* Berdasarkan alur penelitian, langkah yang ditempuh
dalam penelitian ini terdiri dari tiga langkah yaitu analisis kebutuhan,
desain, dan pengembangan. Langkah penelitian ini  peneliti
mengembangkan bahan ajar berbasis PBL kemudian akan divalidkan
oleh para ahli sehingga penelitian ini tidak menguji pengaruh produk
terhadap kemampuan peserta didik. Lima langkah model ADDIE antara
lain:
1. Tahap Analysis (kebutuhan)

Pada tahap analisis, pengembang mengidentifikasi kesenjangan
antara kondisi pembelajaran saat ini seperti pengetahuan, ketrampilan
dan prilaku dengan hasil yang diinginkan. Selain itu juga penting untuk
mempertimbangkan karakteristik pelajar. Pada tahap analisis meliputi
pelaksanaan analisis kebutuhan, identifikasi masalah dan merumuskan
tujuan bahan ajar peserta didik yang berbasis PBL.

2. Tahap Desain (Design)

Pada tahap desain pengembang merencanakan tujuan proses
penilaian, kegiatan pembelajaran dan isi pembelajaran. Tujuan biasanya
di tetapkan untuk tiga domain, yaitu kognitif (berfikir), psikomotor

(gerak) dan efektif (sikap) pertimbangan dalam proses ini meliputi

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
dan R and D, (Bandung: Alfabet, 2011), h.32.

“4Branch,R.M, Instructional Design: The ADDIE Approach, (London: Springer
Science, 2009), h. 52
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kegiatan memilih media dan strategi pembelajaran yang akan
digunakan. Kegiatan ini meliputi mendesain bahan ajar termasuk
komponen-komponen, tampilan komponen, dan kriteria komponen.?
Kriteria komponen bahan ajar pada penelitian ini adalah bahan ajar yang
berbasis PBL, memperhatikan prinsip-prinsip desain agar dapat menarik
perhatian peserta didik.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan meliputi menyiapkan material untuk
peserta didik dan pengajar sesuai dengan spesifikasi produk yang
dikembangkan. Pada tahap pengembangan yaitu mengembangkan
produk sesuai dengan materi dan tujuan yang akan disampaikan dalam
pembelajaran, begitu pula dengan lingkungan belajar lain yang akan
mendukung proses pembelajaran, semuanya harus disiapkan dalam
tahap ini.

4. Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi meliputi pengiriman atau penggunaan
produk pengembangan untuk dipublikasikan dalam proses pembelajaran
yang sudah di desain sedemikian rupa pada tahap desain. Pada tahap ini
dimulai dengan menyiapkan pelatihan instruktur atau pengajar, serta
menyiapkan peralatan belajar dan lingkungan yang dikondisikan setelah
semuanya tersedia maka desainer bisa mengimplementasikan produk
yang dikembangkan kedalam proses pembelajaran.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)
Pada tahap evaluasi desainer melakukan evaluasi terhadap

produk pengembangan yang meliputi isi/materi, media pembelajaran.

Branch,R.M, Instructional Design..., h. 58.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Desain Pengembangan Bahan Ajar (Hasil Produk)

Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah produk
berupa bahan ajar berbasis Problem Based Learning (PBL) pada
pembelajaran Tematik. Bahan ajar berbasis PBL dalam penelitian ini
dikembangkan melalui beberapa tahap sesuai dengan prosedur dari
pengembangan ADDIE vyaitu Analysis, Design, Development,
Implementation dan Evaluation. Adapun aplikasi ADDIE dalam

pengembangan produk ini sebagai berikut:

1. Need Analysis (Kebutuhan) Analisis kebutuhan merupakan
langkah awal pada penelitian ini. Peneliti melakukan observasi
bahan ajar berbasis PBL pada pembelajaran tematik di kelas IV
di lingkungan sekolah. Observasi ini dilakukan di sekolah MIN
3 Aceh Besar. Pembelajaran yang dilakukan di sekolah tersebut
masih menggunakan buku paket yang disediakan oleh
pemerintah, namum belum ada yang berbasis PBL. Langkah
yang dilakukan selanjutnya dalam tahap ini yaitu mencari
referensi-referansi  yang berkaitan dengan pengembangan
bahan ajar berbasis PBL dalam bentuk jurnal maupun skripsi
pendidikan, peneliti juga mencari bahan atau materi sebagai
penunjang isi bahan ajar yang berkaitan dengan materi sumber
energi.

2. Design (Desain) Tahap kedua yaitu desain bahan ajar berbasis
PBL. Pada tahap ini yang perlu diperhatikan adalah cara
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penyajian materi dalam bahan ajar. Penyajian materi dalam
bahan ajar berbasis PBL ini menghubungkan sumber energi
dengan konteks dalam kehidupan peserta didik. Uraian materi
diawali dengan fenomena-fenomena yang sering ditemui oleh
peserta didik, selanjutnya terdapat pertanyaan atau masalah
dengan tujuan untuk mengarahkan peserta didik agar dapat
melihat gambaran materi yang akan dipelajarinya. Setelah
dirangsang dengan pertanyaan, diikuti dengan penyajian
materi, di mana setiap materi terdapat contoh soal beserta
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Materi dalam bahan
ajar terdiri dari Gagasan pokok visual, Manfaat energi
matahari  bagi  kehidupan, Kegiatan ekonomi yang
memanfaatkan sumber daya alam.

Development (Pengembangan) Tahap ketiga yaitu membuat
pengembangan bahan ajar. Langkah pertama yang dilakukan
pada tahap ini adalah menentukan kompetensi dasar dan
indikator pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013.
Langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti pada tahap
pengembangan produk sebelum membuat bahan ajar adalah
menyusun draf bahan ajar pada materi sumber energi untuk
siswa MIN Kelas IV.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian dan pengembangan yang dilakukan
peneliti, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: Desain bahan ajar
berbasis Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran tematik di
kelas IV Madrasah Ibtidaiyah mengacu pada model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation dan Evaluation), namun peneliti
tidak melakukan Implementation dan Evaluation karena adanya
keterbatasan waktu dan biaya. Berdasarkan penilaian dari para ahli,
desain pengembangan bahan ajar berbasis PBL berada dalam kategori
layak.
B. Saran

Berdasarkan pada simpulan diatas maka peneliti mengajukan
saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi guru, berdasarkan hasil penelitian ini penggunaan bahan
ajar berbasis PBL dapat dijadikan salah satu alternatif media
yang digunakan dalam proses pembelajaran tematik.

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan bahan ajar
berbasis PBL pada pembelajaran tematik dengan kompetensi
dasar yang lain serta dapat melanjutkan penelitian ini dengan
mengimplementasikan dan mengevaluasi produk bahan ajar

berbasis PBL dalam proses pembelajaran.
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PANDUAN PENGGUNAAN BAHAN AJAR BERBASIS
PROBLEM BASED LEARNING

1. Bagi Guru

Agar guru berhasil dalam membimbing dan menuntun peserta

didik untuk memahami materi dan melaksanakan kegiatan-kegiatan

yang terdapat dalam Bahan Ajar ini, maka ikutilah petunjuk berikut:

a.

b.

hD oo

Bacalah do’a terlebih dahulu, agar diberikan kemudahan dan
kelancaran oleh Allah.

Berikan apersepsi atau pemahaman awal kepada peserta didik
saat awal pembelajaran.

Berikan bimbingan kepada peserta didik dalam proses belajar.
Menjadi fasilitator bagi peserta didik.

Membantu peserta didik dalam memecahkan masalah.
Melakukan evaluasi dan refleksi.

2. Bagi Peserta Didik

Agar peserta didik berhasil dalam menguasai materi dan

melaksanakan kegiatan-kegiatan yang ada dalam Bahan Ajar ini, dan

mampu menerapkan ilmu yang diperolehnya dalam kehidupan sehari-

hari, maka ikutilah petunjuk berikut dengan benar, yaitu:

a.

b.
C.

Sebelum memulai kegiatan maka awali belajar dengan membaca
basmalah dan do’a terlebih dahulu.

Niatkanlah belajar untuk menunutut ilmu Lillahiza ‘ala.

Bacalah bahan bacaan atau materi yang terdapat dalam Bahan
Ajar dengan seksama.

Berdiskusilah dalam mempelajari Bahan Ajar Bersama seluruh
anggota kelompokmu.

Lakukan lah setiap kegiatan yang ada dalam Bahan Ajar dengan
bersungguh-sungguh.

Utamakan sikap jujur, disiplin, bertanggung jawab, berkerja
sama dan saling tolong menolong.

Bacalah hamdalah stelah selesai mempelajari Bahan Ajar, agar
ilmu yang telah dipelajari diberkati oleh Allah SWT.



Pemetaan Kompetensi Dasar

35 Mengidentifikosi berbagoi
sumber energi, perubabhon
bentuk energi, dan sumber
energ i olternotif (ongin, air,
motahari, panas bumi, bahon
bakor orgonik, don nuklir)
galom ke hidupan sehari-hari.

45 Menyojikan loparen hasil
pengamatan dan panelksuon
informasi te ntong berbagai
perubohonbentuk #nergi.

PIOK

5.1 Memohami voriosi gerok dasar
loico motar, na - iokomotor,
don manipulatif sesuai
dengan konsep tubuh, ruang.
wsoha, don keterhubungan
dokmpermainan bok
besor sederhano dan atau
trodisicnal.

4.1 Mempraktiskon variasi
gerok dosar kokomotor,

o lokomotor, dan

ma nip uictif sesuni dengan
konsep tubuh, ruong,
wsoha, don keterhubungan
dokmpermainan bala
beser saderhano dan atau
trodisicnal.

32 Memohami tonda tempo dan
tinggirendah noda.

432 Menampikon tempo omeat,
sedang don cepat melelui bgu.

3.1 Mencermati gagasan pokok
dan gagesan pendukung yang
dipercleh dori teks lisan, tulis,
atou visual

4.1 Menota informasiyang
didapat dari teks berdosarkan
keterhubungan ontargagosan ke
dolom kerangka tulisan

52 Mencermati keter hubungan
antorgogasan yang didopat
dari teks lisan, tulis, atou
wisual.

42 Meryojkan hasil pengomatan
temtang keterhubungon
antorgogasan ke dalom tulisan.

5.1 Mengidentikasi korakteristik
rucng dan pema nfoatan
surber doya alom untuk
kessjohteroan mosyarokat dari
tingkat kota,kob upoten sompai
tingkat prowinsi.

Memyajikan hasil idertifiosi
kargkteristk ruong dan
pemarfoaton sumber daya
alom untuk kesejohteroan
masyarokot dari tingkot kota,
kobupoten sampai tingkot
provinsi.

4

12 Menghorgai kewapbendan
ok warga mosyorakat dalom
kehidupan sehori-hori dolom
menjoionkan ogama.

22 Menunjukkan skap displin
dalom memenuhi kewojban
dan hak s=bagai warga
masyaracket sebagai wujud
cinto tamoh ar.

5.2 Mengidentifkosi peloksaroan
kewajban dan hok sebogai
warga mosyorakat dalom
kehidupan sehari- hari.

42 Menyajicon hosil identifiosi
peloksanoan kewojban dan
hoi sebagai worga mosyarokat
dalomkehidupan se hori- hori.

h

33 Menelbskandon mekkukan
pencksiran dari jumich, selisih,
hosil kaki, dan hesil bagi
dua bikangan cocah mowpun
pecahon den desimal.

43 Memyeksakan masakah
pencksiran dari jumich, selisih,
hosilkak, dan hesil bagi
dua bilargan cocoh mowpun
pecahon don desimal.



Pemetaan Kompetensi Dasar Pembelajaran 1

Kampetens Daser:

a3

Mangidentifkasi berbagal

Eompatensi Dasar:

=1

Mg ide ntif kas: karokeer istik

surrbar energi, perubahan ruang dan pemanfoaten
bantuk enargi, dan sumber BumEer denya alem urtul
anargi akarnati (angin ar, mﬁm" rasyerakat
matehar|, panas bumi, Bahan = umumi. an
bakar argank. dan nuklr) : ~ ""‘W"ﬂ“: hﬂllﬂ P
delamike hidupan seher-hari. keroktes st ruarg den

43 Manyajikan laperan hosil pemanicaten surber deyo

pergEmatan dan pang lewan
Irifoe magi tarang barbagai

alam untuk kessjahtersan
mrasyarsiet dari tirgket keta)

perubahan bartuk energi,

kabupaten sampal tirgkat
pravirgd,



KEGIATAN PEMBELAJARAN

PEMBELAJARAN I:

KEGIATAN
PEMBELAJARAN

1. Melakukan percobaan

2. Menemukan gagasan pokok

dan pendukung dari

visual.

teks

3. Mendiskusikan  pentingnya

memanfaatkan sumber daya

alam secara bijak

KOMPETENSI YANG
DIKEMBANGKAN

Sikap:

1. Disiplin dan tanggung jawab

Pengetahuan:

1. Perubahan bentuk energi
matahari dan manfaatnya

2. Gagasan pokok dan
pendukung.

3. Sumber daya alam

Keterampilan:

1. Menganalisis dan
menyimpulkan,
mengidentifikasi,

mengkomunikasikan hasil.

Vi



LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik

KELAS .\
TEMA : 2. SELALU BERHEMAT ENERGI
SUBTEMA :1. SUMBER ENERGI

B



BAHASA INDONESIA

Kompetensi Dasar

Indikator Pencaian Kompetensi

3.2

Mencermati
keterhubungan antar
gagasan yang didapat dari
teks lisan, tulis, atau
visual.

3.1.1 Mengidentifikasi informasi
dari  teks wvisual yang
diamati.

4.2

Menyajikan hasil
pengamatan tentang
keterhubungan antar

gagasan ke dalam tulisan.

4.1.1 Menuliskan gagasan pokok
dari teks

Tujuan Pembelajaran

1.

Setelah mengamati teks visual, siswa mampu mengidentifikasi

gambar-gambar dari teks visual yang diamati dengan terperinci.

Setelah mengamati teks visual, siswa mampu menuliskan gagasan

pokok dari teks visual yang diamati dengan terperinci.

Materi Ajar:

Teks Visual adalah sebuah teknik penyajian informasi

kepada masyarakat atau pembaca dengan menggunakan

media penggambaran yang hanya terbaca oleh indra

penglihatan.

Sub Tema 1 Sumber Energi




Gagasan pokok adalah ide utama yang
Gagasan Pokok dibahas dalam suatu bacaan, dapat
berupa kalimat inti atau berupa

paragraf.

Gagagasan pokok mempunyai nama lainyaitu ide pokok, ide utama, dan

gagasan utama. Cara menentukan gagasan pokok pada suatu teks adalah:

1.

Menemukan kalimat utama pada awal paragraf (paragraf
deduktif)
Menemukan kalimat utama pada akhir paragraf (paragraf
induktif)
Menemukan simpulan isi pada awal dan akhir paragraf

(paragraf campuran).

Contoh Ide Pokok dan Kalimat Utama dalam sebuah paragraf

Indonesia memiliki kekayaan alam yang sangat melimpah.
Kekayaan alam tersebut terdiri dari kekayaan alam yang
bersumber dari darat, laut, dan dari dalam perut bumi. Kekayaan
alam yang bersumber dari darat misalanya hasil hutan.
Sedangkan kekayaan alam yang bersumber dari laut misalnya
ikan, rumput laut, dan mutiara. Sementara, kekayaan alam yang
bersumber dari dalam perut bumi misalnya minyak, batu bara,

emas, timah, nikel dan sebagainya.

Kalimat Utama: Indonesia memiliki kekayaan alam yang sangat
melimpah. Ide Pokok: kekayaan alam Indonesia sangat melimpah.

Sub Tema 1 Sumber Energi



Adapun dalam menentukan gagasan pokok pada sebuah teks visual atau
gambar terlebih dahulu harus membuat pertanyaan berdasarkan kata
tanya, ‘“apa”, “siapa”, “kapan”, “di mana”, “mengapa”, dan
“bagaimana”.

Contoh penentuan gagasan pokok pada sebuah gambar visual.

https://www.youtube.com/watch?v=zTKiDYhJRfw

Cara menentukan gagasan pokok dari sebuah gambar adalah
dengan mencari inti dari sebuah gambar tersebut. Dari gambar di atas
yang menjadi gagasan pokok adalah “penebang kayu melakukan

penebangan secara liar”.

Sub Tema 1 Sumber Energi



https://www.youtube.com/watch?v=zTKiDYhJRfw

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia

Pembelajaran o

Kelompok :
Ketua

Anggota

Indikator:

3.1.1 Mengidentifikasi informasi dari teks visual yang diamati.

4.1.1 Menuliskan gagasan pokok dari teks.

Tujuan Pembelajaran
1. Setelah mengamati teks visual, siswa mampu mengidentifikasi
gambar-gambar dari teks visual yang diamati dengan terperinci.
2. Setelah mengamati teks visual, siswa mampu menuliskan
gagasan pokok dari teks visual yang diamati dengan terperinci.
Petunjuk:
1.  Mulailah dengan membaca basmalah
2. Tuliskan nama kelompok dan nama anggota pada tempat yang
telah disediakan.
3. Durasi waktu 45 menit
4. Diskusikan Bersama anggota kelompokmu

Tanyakan kepada guru apabila ada yang tidak dimengerti.

Sub Tema 1 Sumber Energi



[ d

)
Ayo Mengamati 2 4
a8

Apa yang diceritakan pada gambar tersebut?

[ |

‘ Mengorganisasikan siswa untuk belajar J

Berdasarkan gambar di atas, diskusikan bersama temanmu apa

saja manfaat matahari bagi keluarga tersebut? Kemukakan alasannya!

‘ Mengumpulkan Data

1. Sebutkan contoh kegiatan lain tentang manfaat matahari bagi
kehidupan Kita sehari-hari!

2. Berdasarkan gambar yang telah diamati, tuliskan gagasan
pokok yang terdapat pada teks visual pada kotak yang telah
disediakan!

Sub Tema 1 Sumber Energi




Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya

Sampaikanlah hasil kegiatan kelompok dan diskusi kalian

kepada guru dan teman-teman di depan kelas !

Mengevaluasi proses pemecahan
masalah

1. Bagian manakah yang paling kamu kuasai dari materi ini?
2. Bagian kegiatan manakah yang belum dapat kamu kuasai

secara lengkap?

Sub Tema 1 Sumber Energi




IPA

Indikator Pencapaian

Kompetensi Dasar )
P Kompetensi

3.5 Mengidentifikasi berbagai | 3.3.1 Menjelaskan

sumber energi, perubahan manfaat energi
bentuk energi, dan sumber matahari dalam
energi alternatif (angin, air, kehidupan sehari-
matahari, panas bumi, bahan hari.

bakar organik, dan nuklir)
dalam kehidupan sehari-hari.

45 Menyajikan laporan hasil | 4.3.1. Menyajikan

pengamatan dan penelusuran laporan hasil

informasi tentang berbagai pengamatan

perubahan bentuk energy. tentang perubahan
bentuk energi
matahari.

Tujuan Pembelajaran

1.

Dengan percobaan, siswa mampu menjelaskan manfaat energi
matahari dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat.

Setelah percobaan, siswa mampu menyajikan laporan hasil
pengamatan tentang perubahan bentuk energi matahari dalam

kehidupan dengan sistematis.

Sub Tema 1 Sumber Energi



Materi Ajar:
A. Manfaat Energi Matahari

1. Energi Matahari Membantu Proses Fotosintesis Tumbuhan

Fotosintesis adalah proses pembuatan makanan bagi tumbuhan.
Salah satu hal yang dibutuhkan tumbuhan untuk dapat melakukan
fotosintesis adalah cahaya matahari. Hasil dari fotosintesis ini
merupakan cadangan makanan bagi tumbuhan, yang kemudian dapat
dimanfaatkan pula oleh hewan maupun manusia. Selain membantu
fotosintesis, cahaya matahari juga menyehatkan tumbuhan. Batang
tumbuhan menjadi lebih kuat dan warna daun akan terlihat hijau segar

jika tumbuhan tersebut kita tempatkan di bawah cahaya matahari yang

cukup.

. https://www.pngwing.com/id/search?g=menanam

2. Energi Matahari Dapat Menyehatkan Tulang

Cahaya Matahari di pagi hari sangat baik untuk kesehatan
tulang. Mengapa demikian? Hal tersebut dikarenakan cahaya matahari
akan membantu proses pembentukan vitamin D dalam tubuh yang
diperlukan untuk pertumbuhan, kekuatan, dan kesehatan tulang. Selain

itu, cahaya matahari pagi juga bermanfaat untuk meningkatkan

Sub Tema 1 Sumber Energi



https://www.pngwing.com/id/search?q=menanam

kebugaran pernapasan. Oleh Kkarenanya, kita dianjurkan untuk
berolahraga di pagi hari agar dapat memperoleh manfaat dari cahaya
matahari secara optimal. Olahraga yang dapat kita lakukan di pagi hari

diantaranya yaitu lari pagi, senam, bersepeda, dan lain sebagainya.

: 5 ﬂ e
"; . "\
(S m T

Gambar Pamplet Kejohanan Sukan Olahraga Gambar Kartun di .
Sumber Gambar : rebanas.com

3. Energi Matahari Digunakan untuk Pembangkit Listrik

Energi matahari dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi
listrik. Pembangkit listrik yang menggunakan energi matahari adalah
Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS). Di Indonesia, PLTS telah
terpasang di beberapa wilayah atau pulau. Contoh penggunaan
pembangkit listrik tenaga surya dalam kehidupan sehari-hari dapat kita
lihat pada lampu lalu lintas. Di daerah perkotaan biasanya, kita dapat
melihat pembangkit listrik tenaga surya terpasang di atas lampu lalu
lintas. Bentuk dari pembangkit listrik tenaga surya tersebut seperti yang
tergambar di bawah ini.
5. Energi Matahari Membantu Mengeringkan Benda

Pemanfaatan energi matahari yang paling mudah kita jumpai

dalam kehidupan sehari-hari adalah untuk mengeringkan benda.

Sub Tema 1 Sumber Energi




Misalnya, mengeringkan pakaian saat dijemur, mengeringkan ikan bagi
para nelayan, mengeringkan kerupuk basah, dan masih banyak lagi.
Tetapi ternyata, benda yang sama ketika dijemur di dua tempat yang

berbeda belum tentu kering dalam waktu yang bersamaan.

Sub Tema 1 Sumber Energi




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Mata Pelajaran  : IPA

Pembelajaran o

Kelompok :

Ketua

Anggota

Indikator:

1.3.1. Menjelaskan manfaat energi matahari dalam kehidupan

sehari-hari.

4.3.1. Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang perubahan

bentuk energi matahari.

Tujuan Pembelajaran

1.

Dengan percobaan, siswa mampu menjelaskan manfaat energi
matahari dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat.

Setelah percobaan, siswa mampu menyajikan laporan hasil
pengamatan tentang perubahan bentuk energi matahari dalam
kehidupan dengan sistematis.

Petunjuk:

1.
2.

e

Mulailah dengan membaca basmalah

Tuliskan nama kelompok dan nama anggota pada tempat yang
telah disediakan.

Durasi waktu 45 menit

Diskusikan Bersama anggota kelompokmu

Tanyakan kepada guru apabila ada yang tidak dimengerti.

Sub Tema 1 Sumber Energi



Beni ingin membuktikan panas bahwa matahari sebagai sumber

energi yang penting untuk kelangsungan makhluk hidup. Ayo kita bantu

Beni untuk membuktikannya! Lakukan percobaan ini di luar kelas!

K tersebut setelah 15 menit, 30 menit, dan 60 menit!

fl. Basahi 2 helai sapu tangan, 2 lembar tisu, 2 lembar kertas.
2. Jemurlah sehelai sapu tangan, selembar tisu, dan selembar kertas

di tempat panas sedangkan sisanya letakkan di tempat teduh.
3. Amati dan tuliskan perubahan yang terjadi pada benda-benda

~

J

Tabel pengamatan.

g ._,E 15 menit 30 menit 60 menit
Tisu
Kertas
Sapu Tangan
15 menit 30 menit 60 menit

:‘i ?—E _
Tisu

Kertas

Sapu Tangan

Sub Tema 1 Sumber Energi




Apakah ada perbedaan antara benda-benda yang dijemur di bawah
sinar matahari dan yang diletakkan di tempat teduh?

Diskusikan dengan temanmu, apakah penyebab perubahan dan
perbedaan tersebut!

: |
l KEGIATAN BELAJAR [ 2 e
%@&ﬁ Mcrumusican Masaial’l ]

Berdasarkan tabel pengamatan hasil percobaan, tuliskan paling
sedikit empat kesimpulan mengenai pengaruh panas matahari pada
percobaanmu.

Setelah kamu menulis kesimpulan, pilihlah beberapa
pertanyaan untuk dijadikan rumusan masalah!

‘ 2
l KEGIATAN BELAJAR [\ 3

gx@,‘.‘ﬁ Mengumpulkan Data }

Bentuklah kelompok yang terdiri dari 4-5 orang! Diskusikanlah
bersama kelompokmu jawaban sementara dari rumusan masalah yang
telah dipilih bersama! Tulislah jawaban sementara dari rumusan masalah

pada kolom berikut ini!

Sub Tema 1 Sumber Energi




JAWABAN

Ayo Membaca

Kisah Ali Si Biji Energi

Aku Ali Si Biji Energi. Aku menanam biji-biji energi
di sebuah ladang yang luas di peternakanku. Saat
matahari bersinar ada energi pada cahaya matahari.
Cahaya matahari membantu biji-bijiku tumbuh
menjadi tanaman-tanaman yang tinggi.

Tanaman-tanamanku menyimpan energi itu di
dalam akar, batang, daun, dan butiran biji yang baru.
Dengan segera, aku akan tumbuh tinggi dengan
daun-daun yang lebar dan biji-biji yang baru. Kamu
bisa memasak dan memakan aku supaya kamu memiliki energi. Energi
itu akan membantumu tumbuh, bergerak, dan berpikir. Aku juga memberi
makan hewan-hewan ternak dengan beberapa bagian dari tubuhku

sehingga mereka tumbuh besar dan sehat.
(sumber: dengan terjemahan dari http://www.2ia gov/kid)
A J/

Sekarang, temukan sebanyak-banyaknya manfaat energi matahari bagi
makhluk hidup dalam bentuk peta pikiran di bawah ini! Sertakan

gambar agar lebih menarik.

Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya

Temukan sebanyak-banyaknya manfaat energi matahariu bagi makhluk
hidup dalam bentuk peta pikiran di bawah ini !

Sub Tema 1 Sumber Energi




Sampaikan hasilnya kepada temanmu. Apakah hasilnya sama?

Mengevaluasi proses pemecahan
masalah

' Refleksi Diri |
1. = Bagian manakah yang paling kamu kuasai dari materi ini?
2. Bagian kegiatan manakah yang belum dapat kamu kuasai

secara lengkap?

Sub Tema 1 Sumber Energi




IPS

Indikator Pencaian

Kompetensi Dasar Kompetensi

3.1

41

Mengidentifikasi karakteristik | 3.1.1 Mengidentifikasi
ruang dan pemanfaatan sumber sumber daya alam
daya alam untuk kesejahteraan dan

masyarakat dari tingkat pemanfaatannya.
kota/kabupaten sampai tingkat

provinsi.

Menyajikan hasil identifikasi | 4.1.1 Menyajikan  hasil
karakteristik ruang dan identifikasi sumber
pemanfaatan sumber daya alam daya alam dan
untuk kesejahteraan masyarakat pemanfaatannya
dari tingkat kota/kabupaten dalam bentuk
sampai tingkat provinsi. tulisan.

Tujuan Pembelajaran

1.

Dengan diskusi dan pemecahan masalah, siswa mampu
mengidentifikasi sumber daya alam dan pemanfaatannya dengan
tepat.

Dengan diskusi dan pemecahan masalah, siswa mampu menyajikan
hasil identifikasi sumber daya alam dan pemanfaatannya dalam

bentuk tulisan dengan sistematis.

Materi Ajar

A. Pengertian Sumber Daya Alam
Sumber daya alam (biasa disingkat SDA) adalah segala sesuatu

yang muncul secara alamiyang dapat digunakan untuk pemenuhan

kebutuhan manusia pada umumnya. Yang tergolong di dalamnya tidak

hanya komponen biotik, seperti hewan, tumbuhan,

Sub Tema 1 Sumber Energi



dan mikroorganisme saja, tetapi juga komponen abiotik, seperti minyak
bumi, gas alam, berbagai jenis logam, air, dan tanah.

Sumber daya alam mutlak diperlukan untuk menunjang
kebutuhan manusia, Pada umumnya, sumber daya alam berdasarkan
sifatnya dapat digolongkan menjadi sumber daya alam yang dapat
diperbaharui dan sumber daya alam tak dapat diperbaharui. Sumber
daya alam yang dapat diperbaharui adalah kekayaan alam yang dapat
terus ada selama penggunaannya tidak dieksploitasi berlebihan.
Tumbuhan, hewan, mikroorganisme, sinar matahari, angin, dan
air adalah beberapa contoh sumber daya alam terbaharukan. Walaupun
jumlahnya sangat berlimpah di alam, penggunannya harus tetap dibatasi
dan dijaga untuk dapat terus berkelanjutan. Sumber daya alam tak dapat
diperbaharui adalah sumber daya alam yang jumlahnya terbatas karena
penggunaanya lebih cepat dari pada proses pembentukannya dan apabila
digunakan secara terus-menerus akan habis. Minyak bumi, emas, besi,
dan berbagai bahan tambang lainnya pada umumnya memerlukan waktu
dan proses yang sangat panjang untuk kembali terbentuk sehingga
jumlahnya sangat terbatas. Minyak bumi dan gas alam pada umumnya
berasal dari sisa-sisa hewan dan tumbuhan yang hidup jutaan tahun lalu,
terutama dibentuk danberasal dari
lingkungan. Perubahantekanan dan suhu panas selama jutaaan tahun ini
kemudian mengubah materi dan senyawa organik tersebut menjadi
berbagai jenis bahan tambang tersebut.

B. Macam Sumber Daya Alam
1. Sumber Daya Tumbuhan
Sumber daya tumbuhan sangat penting bagi manusia maupun

hewan. Manusia dan hewan tidak mungkin hidup tanpa tumbuhan.

Sub Tema 1 Sumber Energi



Beraneka jenis tumbuhan ada yang tumbuh secara alami dan ada juga
yang sengaja diupayaan oleh manusia.
Menurut asalnya, tumbuhan yang banyak dimanfaatkan oleh manusia
adalah tumbuhan hasil hutan serta hasil pertanian dan perkebunan.
a. Tumbuhan Hasil Hutan

Tumbuhan yang ada di hutan sangat beraneka ragam, ada
berupa pepohonan yang tinggi ada juga berupa semak-semak belukar.
Sumber daya hutan banyak menghasilkan berbagai jenis kayu, seperti
kayu pinus, jati, dammar, mahoni dan cendana. Selain itu, tersedia juga
anka jenis bunga dan tumbuhan lain yang secara langsung maupun tidak
langsung bermanfaat bagi manusia dan hewan. Selain penghasil
tumbuhan, hutan juga memiliki banyak manfaat, antara lain sebagai
berikut:

1) Mencegah erosi; dengan adanya hutan, air hujan tidak langsung
jatuh ke permukaan tanah, dan dapat diserap oleh akar
tanaman.

2) Sumber ekonomi; melalui penyediaan kayu, getah, bunga,
hewan, dan sebagainya.

3) Sumber plasma nutfah; keanekaragaman hewan dan tumbuhan
di hutan memungkinkan diperolehnya keanekaragaman gen.

4) Menjaga keseimbangan air di musim hujan dan musim
kemarau. Dengan terbentuknya humus di hutan, tanah menjadi
gembur. Tanah yang gembur mampu menahan air hujan
sehingga meresap ke dalam tanah, resapan air akan ditahan
oleh akar-akar pohon. Dengan demikian, di musim hujan air
tidak berlebihan, sedangkan di musim kemarau, danau, sungali,

sumur dan sebagainya tidak kekurangan air.
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5) Hutan sebagai tempat menyimpan air. Air hujan yang meresap
kedalam tanah akan disimpan oleh akar-akar pohon. Resapan
air akan keluar ditempat lain sebagai mata air.

6) Hutan sebagai tempat hidup bagi hewan-hewan yang terdapat
didalamnya.

7) Hutan sebagai tempat wisata.

b.  Tumbuhan Hasil Pertanian dan Perkebunan

Selain hasil hutan, tumbuhan ada yang sngaja diupayakan oleh
manusia dilahan pertanian dan perkebunan. Indonesia memiliki tanah
yang subur sehingga sangat cocok untuk lahan pertanian dan
perkebunan. Hasil pertanian antara lain padi, palawija, rempah-rempah,
sayur-sayuran dan buah-buahan. Hasil perkebunan meliputi kapas, karet,
kelapa sawit, the, kopi, cokelat dan tebu. Semua hasil pertanian dan
perkebunan tersebut sangat penting bagi kehidupan manusia.

C. Hasil Teknologi Pengolahan Sumber Daya Alam

Kamu sudah mengenal berbagai jenis bahan baku yang berasal
dari sumber daya tumbuhan, hewan dan barang tambang. Bahan baku
diolah menjadi bahan jadi dengan mnggunakan teknologi. Teknologi
adalah ilmu dan seni membuat dan menggunakan sesuatu. Teknologi
diciptakan manusia untuk mempermudah dan membantu kegiatan
manusia, termasuk dalam mengolahbahan baku menjadi bahan jadi. Ada
teknologi sederhana dan ada juga teknologi yang canggih. Teknologi
sederhana menggunakan peralatan yang sederhana, sedangkan teknologi
canggih menggunakan peralatan yang cukup rumit dan lebih canggih.

Hasil-hasil teknologi pengolahan sumber daya alam yang
sering kita gunakan dalam kehidupan diantaranya kertas, kain atau

bahan pakaian dan makanan seperti nasi dan tempe. Bahan baku kertas
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adalah kayu dan bahan baku kain adalah serat kapas. Nasi terbuat dari
beras yang berasal dari padi, sedangkan tempe dari kedelai.
1. Kertas

Kertas dibuat pertama kali di cina sekitar 1900 tahun yang lalu.
Pada abad VIII bangsa arab belajar cara membuat kertas dari bangsa
cina kemudian mereka mengembangkannya di spanyol dengan
mendirikan industri kertas.

Kertas yang sering kita gunakan merupakan contoh hasil
teknologi. Semula kertas terbuat dari serat tumbuhan yang digabungkan
menjadi lembaran. Beberapa abad yang lalu ditemukan bahwa kertas
diproduksi dari kulit kayu. Kebanyakan kertas terbuat dari kulit kayu
pohon pinus dan cemara.

Berikut ini adalah proses pembuatan kertas secara sederhana
dengan menggunakan mesin pembuat kertas:

a. Kulit kayu dilepas dari gelondongannya dengan menggunakan
mesin pabrik.

b. Kulit kayu kemudian diubah menjadi serat dengan
menggunakan mesin gilas dan bahan-bahan kimia.

c. Serat-serat dibuat menjadi bubur dengan menambahkan air.

d. Bubur kayu dari serat yang sudah diaduk dan dicampur bahan
kimia kemudian dimasukkan kedalam mesin pembuat kertas.

e. Selanjutnya, kedua bahan campuran tersebut dimasukkan ke
dalam mesin kemudian disaring airnya. Sebagian air dalam
campuran tadi dapat kering, sementara sisanya akan disedot

oleh mesin pengering.
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2.

Nasi

Nasi adalah makanan pokok bagi orang Indonesia. Nasi juga

merupakan hasil teknologi yang dapat kita nikmati. Nasi berasal dari

beras. Beras adalah biji padi. Padi ditanam hampir di seluruh daerah di

Indonesia. Proses penanaman padi di sawah sampai menjadi beras

adalah sebagai berikut:

a.

Sebelum ditanam di sawah, benih (bibit) padi disemaikan pada
lahan persemaian sementara itu, lahan dibajak untuk
membalikkan tanah dan diairi setinggi 15-30cm.

Setelah 1 bulan, benih (bibit) siap ditanam pada petak sawabh.
Benih (bibit) kemudian ditanam dengan menggunakan tangan.
Cara yang dilakukan petani adalah berdiri berjejer membentuk
garis lurus dan berjalan mundur sambil menanam bibit padi
tersebut. Petani harus memperhatikan jarak tanam. Bibit yang
mati harus segera diganti.

Selama proses penanaman, air dijaga ketinggiannya sehingga
sawah tidak menjadi kering. Akan tetapi, bila padi sudah makin
tua, maka tinggi air dikurangi sehingga pada saat panen tiba
sawah dalam keadaan kering.

Setelah 100-150 hari, benih (bibit) padi siap dipanen ketika
sudah menguning.Selanjutnya batang padi dipotong dengan
menggunakan pisau pemotong padi (ani-ani) atau sabit.
Potongan tanaman padi kemudian diikat segenggam-
segenggam dan dijemur sampai menjadi kering.

Kemudian biji padi dipisahkan dari batang padi dan ditampung

dalam karung plastik.
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g. Butir-butir padi tersebut selanjutnya ditumpuk dan digiling
dengan mesin giling untuk menghilangkan kulit padinya. Padi
yang telah terlepas dari kulitnya inilah yang disebut beras.
Setelah menjadi beras, kita dapat mengolahnya menjadi nasi.

Berikut adalah proses pengolahan beras menjadi nasi:

a. Beras yang akan ditanak dicuci sampai bersih.

b. Beras dituangi air secukupnya kemudian didihkan.

c. Beras yang dimasak lama-kelamaan akan menjadi lunak, basah
dan lengket, bersamaan dengan itu air akan berkurang.

d. Setelah matang, beras dikukus menjadi nasi.

3. Tempe
Tempe terbuat dri kacang kedelai. Berikut ini proses sederhana

pembuatan tempe dari kacang kedelai:

a. Masukkan kacang kedeai kedalam panci.

b. Rebus biji kedelai sampai setengah matang kemudian injak-
injak sampai kulit biji terlepas.

c. Rebur kembali biji kedelai sampai matang/lunak.

d. Setelah masak, taburkan biji kedelai di atas nampan kemudian
berikan bibit jamur sambil diaduk hingga rata.

e. Setelah dingin bungkuslah bakal tempe dengan menggunakan
daun pisang yang dilapisi daun jati atau daun waru. Selanjutnya
ikat dengan tali. Selain dengan daun pisang dapat juga
dibingkus dengan plastik.

f. Setelah dibungkus, semua bahan difermentasikan (proses
peragian) pada suhu kamar di tempat yang agak gelap. Pada

saat diperam, tempe ditaruh pada suatu tempat khusus yang
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biasanya terbuat dari anyaman bambu berbentuk persegi
panjang.

Setelah satu malam diperam, pembungkus tempe ditusuk-tusuk
dengan kawat agar udara segar masuk ke dalamnya.

Selanjutnya bakal tempe diperam lagi selama 1 hari 2 malam

sampi membentuk tempe berkualitas baik.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Mata Pelajaran  : IPS

Pembelajaran o

Kelompok :

Ketua

Anggota

Indikator:

311 Mengidentifikasi sumber daya alam dan pemanfaatannya.

411 Menyajikan hasil identifikasi sumber daya alam dan

pemanfaatannya dalam bentuk tulisan.

Tujuan Pembelajaran

1. Dengan diskusi dan pemecahan masalah, siswa mampu
mengidentifikasi sumber daya alam dan pemanfaatannya
dengan tepat.

2. Dengan diskusi dan pemecahan masalah, siswa mampu
menyajikan hasil identifikasi sumber daya alam dan
pemanfaatannya dalam bentuk tulisan dengan sistematis.

Petunjuk:

1. Mulailah dengan membaca basmalah

2. Tuliskan nama kelompok dan nama anggota pada tempat yang
telah disediakan.

3. Durasi waktu 45 menit

4. Diskusikan Bersama anggota kelompokmu

Tanyakan kepada guru apabila ada yang tidak dimengerti.
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Orientasi Siswa Pada Masalah ]

Indonesia memiliki sumber daya alam berlimpah. Disebut sumber daya
alam karena berasal dari alam. Penduduk Indonesia dapat menikmati
sumber daya alam tersebut untuk memenuhi kebutuhannya. Laut
Indonesia terkenal karena ikannya. Lahan yang subur menghasilkan padi,
jagung serta tumbuhan lainnya yang sangat berguna bagi penduduk. Gas
bumi, minyak serta logam banyak memberikan manfaat bagi masyarakat.

Sumber daya alam terbagi dua. Sumber daya alam yang dapat diperbaharui
dan sumber alam yang tidak dapat diperbaharui. Sebagai anak Indonesia,
kamu harus tahu apa yang termasuk ke dalam keduanya, dan apa
dampaknya apabila kita kekurangan keduanya. Penggunaan sumber daya
alam berlebihan akan memengaruhi kehidupan manusia. Kita harus
menghemat penggunaannya.

Sumber daya alam yang dapat diperbaharui misalnya; tumbuhan, hewan,
sinar matahari, angin, dan air. Sumber tersebut termasuk kelompok
sumber daya alam yang dapat diperbaharui karena terus tersedia dan
dapat kita kelola untuk kita perbanyak jumlahnya. Jumlah sumber daya
alam ini sangat berlimpah. Agar sumber daya alam ini tetap tersediq, kita
harus menggunakannya dengan bijak dan melestarikannya. Sumber daya
alam ini sangat penting untuk dijaga keberadaannya.

Minyak bumi, emas, besi, dan berbagai tambang termasuk ke dalam
kelompok sumber daya alam tidak dapat diperbaharui. Mengapa demikian?
Karena jumlahnya sangat terbatas. Untuk menghasilkan minyak bumi
diperlukan waktu yang sangat lama. Oleh sebab itu, kita harus hemat
menggunakan sumber daya alam ini.

Mengorganisasikan siswa untuk belajar }

1. Berdasarkan teks, masing-masing kelompok memberikan 3

contoh sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan yang

tidak dapat diperbaharui.

2. Berilah 3 contoh lain (di luar teks) sumber daya alam yang

dapat dan tidak dapat diperbaharui.
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3. Kemudian berikan contoh kegiatan ekonomi yang
memanfaatkan kedua jenis sumber daya alam tersebut.

4. Tulislah pendapatmu tentang kegiatan ekonomi tersebut. Apa
saja dampaknya bagi kelastarian sumber daya alam tersebut?

Apa yang harus dilakukan agar sumber daya alam tetap lestari?

Mengumpulkan Data

Dari cerita diatas, kumpulkan sebanyak-banyaknya sumber
daya alam yang diperbaharui dan yang tidak dapat diperbaharui.
Penggunaan sumber daya alam yang berlebihan akan berdampak
negatif terhadap kehidupan manusia.

Gambarlah penggunaan salah satu sumber daya alam yang menurutmu
patut dicontoh!
Gambarmu harus memuat kegiatan ekonomi yang menggunakan salah

satu sumber daya alam dan usaha menjaga keberadaannya
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Presentasikanlah laporan yang sudah kamu buat di depan kelas dengan

suara yang lantang dan jelas agar didengar seluruh kelas

Ayo Renungkan

Apa yang kamu pelajari dari kegiatan hari ini?
Apakah hal tersebut berguna dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana perasaanmu selama belajar?

Adakah hal lain yang ingin kamu ketahui?

Sub Tema 1 Sumber Energi




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : MIN 3 ACEH BESAR
Kelas / Semester : IvV/1
Tema 2 Selalu Berhemat Energi
Sub Tema 1 : Sumber Energi
Pembelajaran Ke : 1
Alokasi Waktu : 1 hari

A. KOMPETENSI INTI (KI)

1.
2.

Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya.
Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman dan guru.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
[mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan
logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
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KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI
Muatan : Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar

Indikator Pencaian

Kompetensi

3.2 Mencermati 3.1.1 Mengidentifikasi
keterhubungan antar informasi  dari teks
gagasan yang didapat visual yang diamati.
dari teks lisan, tulis, atau
visual.

4.2 Menyajikan hasil | 4.1.1 Menuliskan  gagasan
pengamatan tentang pokok dari teks
keterhubungan antar
gagasan ke  dalam
tulisan.

Muatan : IPA
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

Kompetensi

3.5 Mengidentifikasi 3.3.1 Menjelaskan manfaat
berbagai sumber energi, energi matahari dalam
perubahan bentuk kehidupan sehari-hari.
energi, dan  sumber
energi alternatif (angin,
air, matahari,  panas
bumi,  bahan  bakar
organik, dan nuklir)
dalam kehidupan sehari-
hari.

4.5 Menyajikan laporan | 4.3.1. Menyajikan  laporan
hasil pengamatan dan hasil pengamatan
penelusuran  informasi tentang perubahan
tentang berbagai bentuk energi
perubahan bentuk matahari.
energy.

Sub Tema 1 Sumber Energi




Muatan: IPS

Kompetensi Dasar

Indikator Pencaian

Kompetensi

3.1 Mengidentifikasi 3.1.1 Mengidentifikasi
karakteristik ruang dan sumber daya alam dan
pemanfaatan sumber pemanfaatannya.
daya alam untuk
kesejahteraan
masyarakat dari tingkat
kota/kabupaten  sampai
tingkat provinsi.

4.1 Menyajikan hasil | 4.1.1 Menyajikan hasil
identifikasi karakteristik identifikasi sumber
ruang dan pemanfaatan daya alam dan

sumber daya alam untuk

pemanfaatannya dalam

kesejahteraan bentuk tulisan.
masyarakat dari tingkat
kota/kabupaten sampai

tingkat provinsi.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Setelah mengamati teks visual, siswa mampu mengidentifikasi
gambar-gambar dari teks visual yang diamati dengan terperinci.
Setelah mengamati teks visual, siswa mampu menuliskan
gagasan pokok dari teks visual yang diamati dengan terperinci.
Dengan percobaan, siswa mampu menjelaskan manfaat energi
matahari dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat.

Setelah percobaan, siswa mampu menyajikan laporan hasil
pengamatan tentang perubahan bentuk energi matahari dalam
kehidupan dengan sistematis.

Dengan diskusi

dan pemecahan masalah, siswa mampu

mengidentifikasi sumber daya alam dan pemanfaatannya

dengan tepat.
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6. Dengan diskusi dan pemecahan masalah, siswa mampu
menyajikan hasil identifikasi sumber daya alam dan
pemanfaatannya dalam bentuk tulisan dengan sistematis.

D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Gagasan pokok visual
2. Manfaat energi matahari bagi kehidupan

3. Kegiatan ekonomi yang memanfaatkan sumber daya alam.

E. PENDEKATAN, MODEL, METODE, DAN TEKNIK
PEMBELAJARAN

Pendekatan : Problem Based Learning (PBL)
Metode : Pengamatan, tanya jawab, penugasan, simulasi,

diskusi kelompok, presentasi, dan ceramah

F. MEDIA, ALAT/ BAHAN, DAN SUMBER PEMBELAJARAN
1. Media : Tanaman jagung
2. Alat/ Bahan : Kertas, Tissue, Sapu Tangan untuk percobaan IPA
3. Sumber Pembelajaran
a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Selalu
Berhemat Energi: Buku Guru Tematik Terpadu Kurikulum
2013 Untuk SD/ MI Kelas IV-- Edisi Revisi. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
b. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Selalu
Berhemat Energi: Buku Siswa Tematik Terpadu Kurikulum
2013 Untuk SD/MI Kelas IV-- Edisi Revisi. Jakarta:

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
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G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu

Awal 1. Guru mengucapkan salam dan | 10 Menit
menyapa siswa

2. Guru mengkondisikan kelas.

3. Guru mengajak semua siswa untuk
berdoa

4. Guru mengecek kehadiran siswa

5. Guru melakukan apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan,
“Bagaimana cuaca hari ini?
Matahari bersinar dengan terang.
Kalau begitu apa manfaat energi
matahari untuk kehidupan kita?

6. Guru menyampaikan tema dan sub
tema yang akan dipelajari (tema 2
Selalu Berhemat Energi, sub tema
1 sumber energi, Pembelajaran 1)

7. Guru memberi motivasi pada siswa
terkait dengan tema dan subtema
yang dipelajari

8. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan langkah-langkah
pembelajaran serta sistem

penilaiannya

Inti 1. Siswa diminta mengamati teks | 150
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visual yang ada dibuku siswa | Menit

(Mengamati)

Siswa diajak berdiskusi tentang

gambar tersebut secara

berkelompok, satu kelompok terdiri
dari 5 siswa.

e Siswa menjawab pertanyaan,
“Apa yang diceritakan pada
gambar tersebut?” (Menanya)

Setiap kelompok mendiskusikan
pertanyaan dan menyampaikan
jawabannya di depan kelas.
(Mengkomunikasikan)
Setelah semua kelompok selesai
mengomunikasikan hasil diskusi,
guru  memberikan ~ penguatan
tentang strategi dalam menemukan
isi cerita yang biasa dinamakan
gagasan pokok/gagasan utama/ide
utama/ide pokok/pokok
pikiran,dari suatu paragraf.

Siswa diminta untuk menemukan

gagasan utama dan gagasan pokok

dari gambar yang telah diamatinya.

(Mencoba dan mengasosiasi)

Setelah menuliskan gagasan pokok

dari gambar, guru mengajak siswa
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mengamati terangnya cuaca dipagi/
siang hari dari kaca jendela kelas.
Kegiatan mengamati ini sebagai
pengantar untuk materi
pemanfaatan matahari.
(mengamati)

Siswa -menjawab  pertanyaan-
pertanyaan terkait pengamatan
yang baru saja dilakukan. Siswa
mendiskusikan ~ jawaban-jawaban
tersebut bersama guru secara
klasikal. Selanjutnya, siswa
menerima ~ penguatan  tentang
matahari sebagai sumber
kehidupan di bumi (mengasosiasi
dan mengkomunikasikan)

Siswa  juga  diminta  untuk
mengilustrasikan tentang manfaat
lain matahari selain yang tertera
pada gambar. Siswa kemudian
diminta untuk mengubah gambar
mereka kedalam bentuk
tulisan/cerita. (mengasosiasi)
Siswa diingatkan kembali tentang
manfaat panas matahari, yaitu
menguapkan zat cair yang terdapat

di Bumi. Pada kegiatan ini, siswa
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10.

11.

12.

13.

digiring untuk dapat berpikir secara
luas, dalam, dan kritis untuk dapat
memahami hubungan  antara
matahari dengan kehidupan di
bumi.

Siswa melakukan percobaan untuk
membuktikan penguapan zat cair
oleh panas matahari, berdasarkan
instruksi yang terdapat di buku.
(Mencaba)

Saat menunggu proses percobaan,
siswa mengerjakan tugas membaca
senyap teks pendek Kisah Ali si
Biji Energi yang terdapat di buku.
Siswa  kemudian  menuliskan
manfaat matahari bagi kehidupan
di Bumi dalam bentuk peta pikiran.
Siswa dibebaskan untuk membuat
peta pikiran mereka dalam bentuk
tulisan maupun gambar.
(Mengasosiasi)

Siswa dalam kelompok kemudian
melanjutkan  pengamatan  hasil
percobaan tentang pengaruh panas
matahari pada zat cair di Bumi.
Selanjutnya, siswa menuliskan

empat pengaruh panas matahari
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14.

15.

16.

17.

18.

pada objek benda berdasarkan hasil
percobaan. Siswa lalu diminta
menuliskan  proses dan hasil
percobaan dalam bentuk laporan.
(mengamati dan mengasosiasi)
Siswa mengamati gambar jagung
bakar yang terdapat di buku.
(Mengamati)

Siswa secara berpasangan dengan
teman di sebelah kemudian
mendiskusikan pertanyaan bacaan
terkait materi tentang ketersediaan
sumber daya alam.
(Mengkomunikasikan)

Siswa membaca senyap teks
tentang jenis-jenis sumber daya
alam. Berdasarkan teks tersebut,
siswa menjawab pertanyaan dan
menuliskannya di buku. Secara
berpasangan, siswa lalu
mendiskusikan jawaban mereka.
Siswa menerima penguatan tentang
kekayaan sumber daya alam
Indonesia

Siswa  menjawab  pertanyaan
berdasarkan penguatan tersebut dan

menuliskannya di buku. Siswa lalu

Sub Tema 1 Sumber Energi




mendiskusikan jawabannya
bersama teman.
(mengkomunikasikan)

19. Setelah itu, siswa kembali diminta
untuk menggambarkan penggunaan
salah satu sumber daya alam yang
patut dicontoh. Gambar mereka
harus memuat kegiatan ekonomi
yang menggunakan salah satu
sumber daya alam dan usaha
menjaga keberadaannya. Siswa
akan saling menyampaikan gambar
mereka kepada seorang teman
untuk diberikan masukan.
(mencoba dan
mengkomunikasikan)

20. Siswa  kemudian  menjelaskan
gambar. mereka dalam bentuk
tulisan. Tulisan yang dibuat harus
memuat Sumber daya alam yang
dipilih dan yang diperjualbelikan,
serta contoh-contoh kegiatan untuk
menjaga kelestariannya.

(Mengkomunikasikan)

Penutup |1. Siswa dan  guru menarik | 10 Menit
kesimpulan terkait kegiatan

pembelajaran dari awal sampai
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akhir pembelajaran.

2. Siswa mengerjakan post test.

3. Siswa dan guru merefleksikan
kegiatan pembelajaran yang sudah
dipelajari (panduan terlampir).

4. Guru memberikan tindak lanjut

kepada siswa.

5. Doa dan salam penutup.

H. PENILAIAN

1. Teknik Penilaian

a. Penilaian Sikap

Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) yang

ditunjukkan siswa dalam sikap disiplin dan tanggung jawab

menggunakan jurnal.

b. Penilaian Pengetahuan

Muatan Indikator Pencapaian Teknik Bentuk
Kompetensi Penilaian | Instumen
3.2.1 Mengidentifikasi Soal
B informasi dari pilihan
Ind%nzssia teks visual yang | Tes tertulis | 9anda
ditretit Soal isian
Soal uraian
3.5.1 Menjelaskan Soal
manfaat energi piIiI(wjan
matahari dalam .| Yanaa
IPA kehidupan sehari- Tes tertulis | Soal IStan
. Soal uraian
hari.
3.1.1 Mengidentifikasi Soal
IPS sumber daya Tes tertulis | pilihan
ganda

Sub Tema 1 Sumber Energi




alam dan Soal isian
pemanfaatannya. Soal uraian
¢. Unjuk Kerja
Muatan Indikator Pencapaian Teknik Bentuk
Kompetensi Penilaian | Instumen

Bahasa 4.2.1 Menuliskan Unjuk Rubrik

Indonesia gagasan pokok | hasil penilaian
dari teks. pada Buku

Guru (BG)

IPA 45.1 Menuajikan Unjuk Rubrik
laporan hasil kerja dan penilaian
pengamatan unjuk hasil | pada Buku
tentang Guru (BG)
perubahan
bentuk energi
matahari.

IPS 4.1.1 Menyajikan Unjuk Rubrik
hasil identifikasi | hasil penilaian
sumber daya pada Buku
alam dan Guru (BG)
pemanfaatannya
dalam bentuk
tulisan.

d. Remedial

Bagi siswa yang belum terampil menuangkan instruksi
tertulis ke dalam bentuk gambar, dan sebaliknya, akan
diberikan pendampingan oleh guru. Siswa tersebut dapat
diberikan tugas rumah terkait materi.

e. Pengayaan

Apabila memiliki waktu, siswa dapat menggunakan beragam
benda lainnya saat melakukan percobaan IPA, atau mencoba
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jenis percobaan lain untuk membuktikan proses penguapan
oleh panas matahari.

2. Bentuk Instrumen Penilaian
a. Jurnal Penilaian Sikap

No. | Tanggal Nama Catatan Butir Tindak
Siswa Perilaku Sikap Lanjut
1.
2.
3.
4.
5.
b. Rubrik Penilaian Bahasa Indonesia
Teks Visual
Beri tanda centang (V) sesuai pencapaian siswa.
Kriteria Sangat Baik Baik Cukup dzer;:ouinpge:n
(4) ©) 2
()
Mengiden | Mengidentifi | Mengidentifi | Mengidenti | Mengidentifik
tifikasi kasi kasi fikasi asi
gambar semua sebagian sebagian sebagian kecil
gambar besar gambar gambar
dengan gambar dengan dengan
cermat. dengan cermat. cermat.
cermat.
Gagasan Terdapat Gagasan Gagasan Gagasan
pokok kesesuaian pokok pokok pokok
isi sesuai pokok kurang
antara teks dengan cukup tepat.
visual dan isi teks sesuai dan
gagasan visual kurang
pokok yang | meskipun terperinci.
dituliskan. ditulis
Gagasan dengan
pokok kurang
ditulis terperinci.
dengan
didukung
oleh
fakta
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terperinci.
Kosakata Menggunaka | Menggunak | Mengguna | Belum
baku n an kan mampu
kosakata kosakata kosakata menggunak
baku dalam | baku baku an
semua dalam dalam kosakata
pertanyaan. | sebagian sebagian baku
besar kecil dalam
pertanyaan. | pertanyaa | pertanyaan.
n.
Kalimat Menggunaka | Menggunak | Mengguna | Belum
efektif n an kan mampu
kalimat kalimat kalimat menggunak
efektif efektif efektif an
dalam semua | dalam dalam kalimat
pertanyaan. | sebagian sebagian efektif
besar kecil dalam
pertanyaan. | pertanyaa | semua
n. pertanyaan.
Sikap: Tugas Sebagian Tugas Belum dapat
Mandiri diselesaikan | besar diselesaik | menyeselesa
dengan tugas an ikan
mandiri. diselesaikan | dengan tugas meski
dengan motivasi telah diberi
mandiri. dan motivasi
bimbingan | dan
guru. bimbingan.
Penilaian (penskoran): — e MaLSiswa_ 4

Total Nilai Maksimal

C. Rubrik Penilaian IPA

Peta Pikiran dan Laporan Hasil Percobaan siswa diperiksa

menggunakan rubrik.

Beri tanda centang (\/) sesuai pencapaian siswa.

. . Perlu Pen
Kriteria Sangat Baik Baik Cukup dampingan
(4) ®3) (@)
@)
Manfaat Menjelaska | Menjelaska | Menjelask | Menjelaskan
energi n10 n5-9 an 3-4 1-2 manfaat
matahari manfaat manfaat manfaat energi
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dalam energi energi energi matahari
kehidupan | matahari matahari matahari dalam
seharihari. | dalam dalam dalam kehidupan
kehidupan kehidupan kehidupan | sehari-hari
sehari-hari sehari-hari sehari-hari | dengan tepat.
dengan dengan dengan
tepat. tepat. tepat.
Laporan Mampu Mampu Mampu Belum
hasil menyajikan | menyajikan | menyajika | mampu
pengamata | laporan laporan n menuajikan
n hasil hasil laporan laporan
tentang pengamatan | pengamatan | hasil hasil
perubahan | tentang tentang pengamat | pengamatan
bentuk perubahan perubahan an tentang
energi bentuk bentuk tentang perubahan
matahari. energi energi perubahan | bentuk
matahari matahari bentuk energi
dengan dengan energi matahari
tepat. cukup matahari dengan
tepat. dengan tepat.
kurang
tepat.
Sikap rasa | Tampak Tampak Tampak Tidak
ingin tahu. | antusias cukup kurang tampak
dan antusias dan | antusias antusias dan
mengajukan | terkadang dan tidak | perlu
banyak ide mengajukan | mengajuk | dimotivasi
dan ide an ide untuk
pertanyaan dan dan mengajukan
selama pertanyaan pertanyaa | ide dan
kegiatan. selama n pertanyaan.
kegiatan. selama
kegiatan.
Penilaian (penskoran); — s MALSIswa_ 4

Total Nilai Maksimal

d. Rubrik Penilaian IPS

1) Tugas siswa menemukan dan menuliskan

informasi

tentang karakteristik bentang alam: pantai, dataran rendah,

dan dataran tinggi, dinilai menggunakan rubrik.

Beri tanda centang (V) sesuai pencapaian siswa.
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Perlu Pen

Kriteria Sangat Baik Baik Cukup dampingan
(4) @) 2
1)
Penyajian Mampu Mampu Mampu Belum mampl
hasil menyajikan | menyajikan | menyajika | menyajikan
identifikas | hasil hasil n hasil
i identifikasi identifikasi hasil identifikasi
sumber sumber daya | sumber daya | identifikas | sumber daya
daya alam dan alam dan i alam dan
alam dan pemanfaata | pemanfaata | sumber pemanfaatann
pemanfaat | nnya nnya daya alam | ya
annya dalam dalam dan dalam bentuk
dalam bentuk bentuk pemanfaat | tulisan dengar
bentuk tulisan tulisan annya sistematis.
tulisan. dengan dengan dalam
sistematis. cukup bentuk
sistematis. tulisan
dengan
kurang
sistematis.
Sikap Peduli Cukup Kurang Belum
peduli terhadap peduli peduli menunjukka
keberadaan | terhadap terhadap n
sumber daya | keberadaan keberadaa | kepedulian
alam sumber daya | n terhadap
Indonesia alam sumber keberadaan
secara Indonesia. daya alam | sumber daya
konsisten. Indonesia. | alam.
Sikap Bertangung | Cukup Kurang Belum
tanggung jawab bertangung bertangun | bertangung
jawab terhadap jawab g jawab jawab
tugas-tugas | terhadap terhadap terhadap
secara tugas-tugas | tugas- tugas-tugas
konsisten. secara tugas secara
konsisten. secara konsisten.
konsisten.
Penilaian (penskoran): — ot Nilai Siswa_ -y

Total Nilai Maksimal

2) Sikap siswa saat melakukan diskusi pemecahan masalah

Beri tanda centang (V) sesuai pencapaian siswa.

dinilai menggunakan rubrik.
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Perlu Pen

Kriteria Sangat Baik Baik Cukup dampingan
(4) @) @
@)
Komunika | Merespon Merespon Sering Membutuhkar
Si dan dengan tepat | merespon | bantuan dalan
non verbal | menerapkan | terhadap kurang memahami
(kontak komunikasi | komunikasi | tepat bentuk
mata, nonverbal nonverbal terhadap komunikasi
bahasa dengan yang komunika | nonverbal
tubuh, tepat. ditunjukkan | si yang
postur, teman. nonverbal | ditunjukkan
ekspresi yang teman.
wajah, ditunjukka
suara). n
teman.
Partisipasi | Isi Berbicara Berbicara | Jarang
(menyamp | pembicaraa | dan dan berbicara
aikan n menerangka | menerang | selama
ide, menginspira | n kan proses
perasaan, Si secara rinci, | secara diksusi
pikiran). teman. merespon rinci, berlangsung
Selalu sesuai namun .
mendukung | dengan terkadang
dan topik. merespon
memimpin kurang
lainnya saat sesuai
diskusi. dengan
topik.
Penilaian (penskoran): — el MaiSiswa_ 4

Total Nilai Maksimal
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Refleksi Guru:

Aceh Besar,...... 20....

Guru Kelas V Mahasiswa Peneliti

............................... MUHAMMAD FUAD
NIP. ..o, NIM. 201325197

Mengetahui
Kepala MIN 3 Aceh Besar
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GLOSARIUM

Apersepsi

Asosiasi

Estetis

Hipotesis

sebagainya)

lustrasi

Klasikal

Post test

Visual

Pengamatan secara sadar (penghayatan) tentang segala
sesuatu dalam jiwanya (dirinya) sendiri yang menjadi
dasar perbandingan serta landasan untuk menerima ide
baru

Pembentukan hubungan atau pertalian antara gagasan,
ingatan, atau kegiatan pancaindra;

Penilaian terhadap keindahan

Sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau
pengutaraan  pendapat  (teori, proposisi, dan
meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan;
anggapan dasar;

Gambar (foto, lukisan) untuk membantu memperjelas
isi buku, karangan, dan sebagainya;

Secara bersama-sama di dalam kelas

Evaluasi akhir saat materi yang di ajarkan pada hari itu
telah diberikan yang mana seorang guru

memberikan post test dengan maksud apakah murid
sudah mengerti dan memahami mengenai materi yang
baru saja diberikan pada hari itu.

Dapat dilihat dengan indra penglihat (mata)
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